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ABSTRAK 

Sistem penjualan kredit pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

menimbulkan adanya piutang bagi perusahaan. Data daftar umur piutang 

perusahaan menggambarkan terjadinya peningkatan piutang jatuh tempo yang 

berada pada kelompok umur piutang lebih dari 360 hari. Peningkatan piutang jatuh 

tempo dapat menyebabkan adanya risiko piutang tak tertagih. Guna menghadapi hal 

tersebut, perusahaan harus mampu mengelola kinerja dan pemantauan posisi 

piutang sehingga dapat meminimalkan risiko piutang tak tertagih.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan kinerja piutang dan 

pemantauan posisi piutang usaha pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daftar umur piutang dan data penjualan kredit dari tahun 2019-

2021. Alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja piutang perusahaan yaitu 

rasio perputaran piutang, hari rata–rata penagihan piutang, rasio penagihan dan 

rasio tunggakan. Rasio DSO dan analisis umur piutang digunakan untuk menilai 

pemantauan posisi piutang perusahaan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan piutang pada PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar, secara keseluruhan dapat dikatakan belum 

dikelola dengan optimal. Hal itu terjadi karena hasil perputaran piutang dan hari 

rata-rata penagihan piutang tidak sesuai dengan standar. Terjadi penurunan pada 

rasio penagihan dan peningkatan yang signifikan pada rasio tunggakan. Kinerja 

pemantauan piutang tidak berjalan baik karena hasil DSO yang terus meningkat dan 

pada analisis umur piutang terdapat adanya risiko piutang tak tertagih yang dapat 

dilihat dari adanya peningkatan jumlah piutang menunggak pada kelompok umur 

piutang lebih dari 360 hari. 

 

Kata Kunci : Piutang, Pengelolaan Piutang, Piutang Tak Tertagih, Kinerja 

Piutang 
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ABSTRACT 

The credit sales system at PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar creates 

receivables for the company. The list of company receivables age data illustrates 

an increase in receivables due in the receivable age group of more than 360 days. 

An increase in receivables due can increase the risk of bad debts. In order to deal 

with this, companies must be able to manage performance and monitor the position 

of receivables so as to minimize the risk of bad debts 

This study aims to analyze the management of receivables performance and 

monitor the position of accounts receivable at PT Aerofood Indonesia Unit 

Denpasar in an effort to minimize the risk of bad debts. The data used in this study 

are the aging list of accounts receivable and credit sales data from 2019-2021. The 

measuring instrument used to conduct this research is the receivables turnover 

ratio, avergae collection period, the ratio of collections and arrears to assess the 

performance of the company's receivables. DSO and receivable aging analysis 

analysis to assess the monitoring of the company's receivables position.  

The results showed that the management of receivables at PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar, overall it can be said that it has not been managed 

optimally. This happens because based on the analysis that has been done, it shows 

that the results of receivables turnover and the average day of collection of 

receivables are not in accordance with the standards. There was a decrease in the 

billing ratio and a significant increase in the arrears ratio. The performance of 

monitoring receivables is not going well because the results of DSO continue to 

increase and in the analysis of the age of receivables there is a risk of bad debts 

which can be seen from the increase in the number of receivables in arrears in the 

age group of receivables of more than 360 days.  

 

Keywords: Account Receivable, Account Receivable Management, Bad debt, 

Account Receivable performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada dunia usaha semakin mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Salah satu badan usaha yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perkembangan dunia usaha adalah perusahaan. Perusahaan 

merupakan bentuk usaha yang melakukan kegiatan usaha secara tetap dan 

terus menerus dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan 

dapat berbentuk Usaha Dagang (UD), Perseroan Terbatas (PT), 

Commanditaire Vennootschap (CV), Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dan yang lainnya. Suatu perusahaan dapat berfungsi sebagai penggerak 

kegiatan perekonomian dalam masyarakat. Perusahaan juga dapat menyerap 

tenaga kerja, sehingga dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Pada saat ini di wilayah Bali telah banyak berdiri perusahaan 

baik dalam bidang jasa, dagang maupun manufaktur. Setiap perusahaan yang 

didirikan ditargetkan dapat menghasilkan laba untuk kepentingan pemilik, 

kemakmuran karyawan dan untuk kelangsungan perusahaan dimasa 

mendatang.  

Salah satu perusahaan perseroan terbatas yang beroperasi di wilayah Bali 

adalah PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang bergerak pada bidang industri jasa yaitu catering 

penerbangan. Perusahaan ini merupakan salah satu unit bisnis dari PT
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Aerowisata yang merupakan anak perusahaan maskapai nasional Garuda 

Indonesia. Perusahaan ini melayani jasa catering transportasi udara untuk 

maskapai penerbangan domestik, internasional, pesawat charter, VVIP dan 

penerbangan khusus seperti haji. PT Aerofood Indonesia memiliki cabang di 

Jakarta, Medan, Balikpapan, Yogyakarta, Denpasar, Lombok, Surabaya dan 

Bandung. Dalam mengoptimalkan perolehan laba, strategi yang dilakukan 

oleh perusahaan adalah dengan melakukan penjualan secara kredit. Penerapan 

sistem penjualan secara kredit diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 

volume penjualan yang berpengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan. 

Strategi penjualan kredit yang digunakan menyebabkan perusahaan tidak 

menerima kas secara langsung melainkan akan menimbulkan piutang.  

Piutang merupakan salah satu pos aset lancar yang muncul karena adanya 

penjualan kredit atau memberikan pinjaman kepada pihak lain. Dalam 

menjalankan usahanya PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar memiliki 

banyak pelanggan yang terdiri dari maskapai penerbangan dan beberapa 

perusahaan industri. Banyaknya konsumen yang dimiliki oleh PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar menyebabkan perusahaan memiliki piutang dengan 

jumlah yang besar. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola 

piutangnya dengan baik agar terhindar dari berbagai risiko salah satunya 

adalah risiko piutang tak tertagih.  

Risiko Piutang tak tertagih dapat disebabkan karena beberapa faktor 

salah satunya yaitu pelanggan yang menunggak melakukan pembayaran, 

ketidakmampuan pelanggan atau sengaja tidak membayar kewajibannya dan 
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kurangnya usaha penagihan piutang dari pihak perusahaan. Semakin besar 

jumlah piutang yang dimiliki oleh perusahaan maka, akan berdampak 

terhadap peningkatan laba perusahaan. Perusahaan harus mempunyai 

pengelolaan piutang yang memadai supaya dari jumlah piutang yang dimiliki 

dapat menguntungkan perusahaan dan tidak menimbulkan adanya piutang tak 

tertagih. Piutang tak tertagih dapat menyebabkan perusahaan mengalami 

penurunan profitabilitas dan berpengaruh terhadap operasional perusahaan. 

Dalam mengontrol aktivitas piutang perusahaan dapat membuat dan 

mengelompokkan piutang ke dalam daftar umur piutang. Daftar umur piutang 

dibuat dengan cara mengelompokkan piutang pelanggan sesuai dengan 

kelompok umur piutang yang telah dibuat oleh perusahaan. Adanya 

pembuatan daftar piutang pelanggan berdasarkan kelompok umur piutang, 

perusahaan dapat memantau posisi piutang pelanggan dan memantau potensi 

piutang tak tertagih (Zalogo, 2021).  

PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar mengelompokkan piutang 

perusahaan kedalam kelompok umur 1-30 hari, 31-60 hari, 61-180 hari, 181-

360 hari dan lebih dari 360 hari. Perusahaan menetapkan jatuh tempo piutang 

selama 60 hari. Kelompok umur piutang yang lebih dari 60 hari termasuk 

piutang yang telah jatuh tempo. Piutang jatuh tempo harus selalu diawasi dan 

terus dilakukan penagihan supaya tidak menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Piutang jatuh tempo yang berada pada kelompok umur piutang 

lebih dari 360 hari besar kemungkinan menimbulkan potensi bahwa piutang 

kemungkinan kecil dapat ditagih. Semakin besar nilai piutang yang berada 
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pada kelompok umur piutang lebih dari 360 hari maka semakin besar potensi 

adanya piutang tak tertagih. Berikut merupakan piutang jatuh tempo dengan 

kelompok umur lebih dari 360 hari pada PT Aerofood Indonesia Unit 

Denpasar pada akhir periode tahun 2019–2021 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Piutang Jatuh Tempo Dengan Umur Piutang Lebih Dari 360 Hari  

PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

Tahun 2019–2021 

 

Tahun 
Piutang Jatuh Tempo 

Lebih Dari 360 Hari 

(Dalam Rupiah) 

Total Keseluruhan 

Piutang 

(Dalam Rupiah) 

Persentase 

2019 4.235.184.830 46.093.299.579 9% 

2020 4.647.856.428 19.009.531.876 24% 

2021 14.818.174.349 23.763.495.993 62% 

 Sumber : Data diolah, tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 1. 1 dapat digambarkan bahwa PT Aerofood Indonesia 

Unit Denpasar mengalami peningkatan risiko piutang tak tertagih. Hasil 

persentase jumlah piutang jatuh tempo dengan umur piutang lebih dari 360 

dari total keseluruhan piutang menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. 

Peningkatan jumlah piutang jatuh tempo dengan umur piutang lebih dari 360 

hari dari tahun 2019 menuju 2020 sebesar 15%. Peningkatan yang signifikan 

terjadi pada tahun 2020 ke tahun 2021 yaitu sebesar 38%. Hal ini 

menyebabkan risiko, semakin besar jumlah piutang jatuh tempo yang berada 

pada kelompok umur piutang lebih dari 360 hari, maka semakin besar 

kemungkinan piutang tersebut tidak akan dapat ditagih. Dalam 
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meminimalkan risiko piutang tak tertagih perusahaan dapat melakukan 

analisis kinerja piutang dan pemantauan posisi piutang. Analisis ini dilakukan 

supaya perusahaan mengetahui kinerja piutang dan posisi piutang usahanya 

sehingga dapat meminimalkan risiko piutang tak tertagih. 

Adanya peningkatan yang signifikan terhadap risiko piutang tak tertagih 

yang dapat menyebabkan penurunan profitabilitas perusahaan, sehingga perlu 

diadakannya penelitian lebih lanjut guna mengetahui pengelolaan piutang 

perusahaan dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis kinerja piutang dan pemantauan 

posisi piutang. Menurut Brigham, Houston (2011: 133) mengukur teknik 

analisis kinerja piutang dapat menggunakan rasio perputaran piutang 

(receivable turnover), hari rata–rata penagihan piutang (average collection 

period), rasio penagihan dan rasio tunggakan. Penelitian dari Nurlatifah et al. 

(2021) yang berjudul “Analisis Efektivitas Pengelolaan Dan Sistem 

Pengendalian Piutang Pada PT Dagna Medika” memiliki tujuan untuk 

mengetahui sistem pengelolaan dan pengendalian piutang perusahaan sudah 

berjalan efektif atau belum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

dan pengendalian piutang belum efektif, hal ini dilihat dari hasil analisis 

kinerja piutang yang telah dilakukan. 

Teknik analisis pemantauan posisi piutang dengan menggunakan rasio 

days sales outstanding (DSO) dan analisis umur piutang (Kanuruhan, 2020). 

Penelitian dari Kanuruhan (2020) yang berjudul “Analisis Piutang Dalam 

Upaya Mengendalikan Risiko Piutang Tak Tertagih Pada Hotel Four Points 
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by Sheraton Bali Ungasan” memiliki tujuan untuk mengetahui pemantauan 

piutang hotel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen piutang 

tergolong kurang baik dan kinerja pemantauan piutang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan pihak hotel.  

Hasil dari teknik analisis yang dilakukan diharapkan dapat membantu 

pihak perusahaan untuk mengetahui kinerja piutang, posisi piutang pelanggan 

dan membantu dalam mengambil keputusan atau kebijakan terhadap piutang 

yang dimiliki. Berdasarkan uraian data yang telah dipaparkan, maka 

dipandang perlu untuk mengkaji dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengelolaan Piutang Dalam Upaya Meminimalkan Risiko 

Piutang Tak Tertagih pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan kinerja piutang usaha pada PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak 

tertagih tahun 2019-2021 ? 

2. Bagaimana pengelolaan pemantauan posisi piutang pada PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak 

tertagih tahun 2019–2021 ? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah tahun data yang dianalisis. 

Penelitian ini menggunakan analisis data pada tahun 2019, 2020 dan 2021. 

Analisis data yang digunakan adalah tiga tahun terakhir karena 

mempertimbangkan kebaruan data yang digunakan dan setelah dilakukan 

pengamatan bahwa terdapat peningkatan piutang jatuh tempo pada kelompok 

umur piutang lebih dari 360 hari. Pada tahun 2019 terjadi penggabungan 

laporan usaha laundry dengan usaha catering, namun pada penelitian ini lebih 

berfokus kepada piutang usaha catering. Tujuan dari adanya batasan ini agar 

topik permasalahan terarah dan tidak terjadi penyimpangan topik 

permasalahan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengelolaan kinerja piutang usaha pada PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar tahun 2019-2021 dalam upaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih.  

b. Untuk mengetahui pengelolaan pemantauan posisi piutang pada PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar tahun 2019-2021 dalam upaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu manajerial 

khususnya dalam menganalisis pengelolaan piutang dalam upaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih dan dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitan ini dipakai sebagai penerapan pengetahuan dan teori-

teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan dengan kondisi 

yang ada di lapangan, khususnya mengenai analisis pengelolaan 

piutang usaha dalam upaya meminimalkan piutang tak tertagih.  

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang berguna 

bagi mahasiswa atau pihak lain yang melakukan penelitian sejenis 

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna. 

3) Bagi PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

Penelitian ini dapat membantu pihak perusahaan dalam 

mengambil sebuah keputusan atau kebijakan mengenai potensi 

risiko piutang tak tertagih yang dialami oleh PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis pengelolaan kinerja piutang usaha dalam upaya meminimalkan 

risiko piutang tak tertagih pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

dengan menggunakan alat ukur berupa rasio-rasio dapat dikatakan belum 

memenuhi standar. Hal ini dibuktikan dari hasil perputaran piutang dan 

hari rata-rata penagihan piutang tidak sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu terjadi penurunan pada rasio 

penagihan dan peningkatan yang signifikan pada rasio tunggakan. Hal ini 

menyebabkan jumlah piutang menunggak semakin bertambah dan risiko 

piutang tak tertagih semakin besar.  

2. Analisis pengelolaan pemantauan posisi piutang dalam upaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada PT Aerofood Indonesia 

Unit Denpasar dengan menggunakan alat ukur berupa rasio dan analisis 

umur piutang dapat dikatakan belum berjalan optimal. Hal ini dibuktikan 

dari hasil DSO yang terus meningkat yang menunjukkan bahwa arus 

penagihan piutang tidak berjalan lancar. Pada analisis umur piutang 

terdapat adanya risiko piutang tak tertagih yang dapat dilihat dari adanya 
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peningkatan jumlah piutang menunggak pada kelompok umur piutang 

lebih dari 360 hari.  

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini akan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dalam 

melakukan penilaian atau evaluasi terhadap kinerja piutang dan pemantauan 

posisi piutang usaha dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih 

pada perusahaan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kinerja pengelolaan piutang perusahaan 

khususnya dalam penagihan dan pengumpulan piutang. Hasil penelitian ini 

juga dapat sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya khususnya mengenai teknik analisis data yang digunakan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai bahan masukan atau pertimbangan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Kinerja penagihan piutang usaha yang dilakukan oleh PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar perlu dioptimalkan serta tetap diperkuat dan 

dipertegas mengenai kebijakan penagihan yang telah dimiliki oleh 

perusahaan. Mempertegas kebijakan penagihan seperti mengirimkan 

remind letter secara berkala baik melalui email maupun mendatangi 

customer secara langsung. Mempertegas kebijakan dengan melakukan 
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tindakan secara hukum seperti mengirimkan surat somasi apabila itu 

diperlukan. Hal ini bertujuan supaya piutang dapat ditagih dengan tepat 

waktu sehingga perusahaan dapat meminimalkan adanya risiko piutang 

tak tertagih. Perusahaan juga diharapkan mampu untuk meningkatkan 

penjualan karena rata-rata piutang yang dimiliki oleh perusahaan semakin 

menurun setiap tahunnya. Strategi meningkatkan penjualan untuk 

mengimbangi rata-rata piutang yang rendah supaya perputaran piutang 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat stabil dan terus meningkat. 

2. Pihak perusahaan sebaiknya tetap melakukan penilaian atau evaluasi 

terhadap pengelolaan piutang perusahaan dengan mengunakan analisis 

kinerja piutang dan pemantauan posisi piutang untuk dapat 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih. Perusahaan sebaiknya 

menetapkan standar kinerja piutang untuk dapat menilai kinerja piutang 

perusahaan. Perusahaan juga harus tegas dalam menangani customer yang 

tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran dengan mengenakan 

denda keterlambatan pembayaran. Perusahaan dapat mendiskusikan 

mengenai denda tersebut pada saat ketika membuat perjanjian antara 

kedua belah pihak di awal. 
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